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LAPORAN PENELITIAN 

 
A.HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

A.1. DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 

Dari data kunjungan 2018 yang berjumlah 40.442 jiwa (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
dalam beritasampit.co.id, 2018), maka populasi kunjungan ke lakosi penelitian kurang lebih 
rata-rata 110  perhari. Dengan pendekatan rumus jumlah sampel dari (Bunging, 2010) maka 
didapat jumlah sample adalah 86. Sampel diambil melalui 2 cara, yaitu sebagian diambil 
dilapangan dan sebagian diambil melalui online (saat berlangsung survey, muncul kebijakan 
kesiagaan pandemik covid-19). 

 

Gambar 4 Jumlah Responden Online 

 

A.2. PROFIL RESPONDEN 

a. Jenis Kelamin 

 

 



b Umur 

 

 

 

A.3. DESKRIPSI VARIABEL 
 

Dari hasil kuesioner, fungsi sungai yang dapat dipilih multiple choice (banyak pilihan), 
menunjukkan bahwa sebagian besar atau 58% dari pengunjung taman memahami bahwa 
Sungai Mentaya memiiki 1 fungsi sungai, sedangkan 42% dari pengunjung taman memahami 
bahwa Sungai Mentaya memiliki lebih dari fungsi sungai. Statistik ini bila dihubungkan pada 
fungsi sungai yang di pahami, mayoritas pengunjung atau 51 responden (59%) memahami 
fungsi Sungai Mentaya adalah fungsi transportasi.  

  

Gambar  3  Pemahaman fungsi Sungai Mentaya yang didapat pengunjung 
 

Pada aspek kognitif ditingkat analisis, hasil statistic menunjukkan bahwa 96,95% 
pengunjung Taman Jelawat mampu memberikan jawaban pada pilihan yang bersifat analisis. 
Hasil statistic 96,95% respon analisis tersebut terbagi dalam respon analisis permukaan 62,33% 
dan respon analisis mendalam sebesar 34,62%.  
 

Tabel 1 Prosentase potensi kemampuan analisis pengunjung 
 

Fungsi Sungai 

Fungsi Masih Dalam 
Kondisi baik (analisis 

permukaan) 

Fungsi Terganggu/ 
tidak berfungsi 
(analisis kritis) 

Tidak tahu 
(tidak ada 
analisis) 

Fungsi transportasi 89.00% 8.30% 2.70% 

Fungsi ekonomi 72.60% 23.30% 4.10% 



Fungsi Sungai 

Fungsi Masih Dalam 
Kondisi baik (analisis 

permukaan) 

Fungsi Terganggu/ 
tidak berfungsi 
(analisis kritis) 

Tidak tahu 
(tidak ada 
analisis) 

Fungsi tempat hidup 
manusia, flora dan fauna 32.90% 64.40% 2.70% 
Fungsi sebagai sumber 
kehidupan 54.80% 42.50% 2.70% 

Rata-rata 62.33% 34.63% 3.05% 

Sumber : Analisis data primer, 2020 

 
Afektif lainnya yang mampu didapat adalah afektif dalam tingkatan responsif. Pengunjung 

Taman Jelawat juga mampu memberikan respon dalam berbentuk “ide” tentang apa yang akan mereka 
lakukan saat melihat kondisi fungsi Sungai Mentaya. 63% respon mampu memberikan respon ide untuk 
kelestarian fungsi Sungai Mentaya saat mereka berkunjung di Taman Jelawat. Respon ide yang 
diberikanpun beragam, mulai dari usulan kepemerintah, membentuk komunitas, hingga aksi dari diri 
sendiri (kesadaran diri). 
 

 

 

 

 

 

  

Gambar  5  Aspek afektif yang didapat pengunjung 

 
A.4 ANALISIS DATA 

Dari hasil kuesioner, fungsi sungai yang dapat dipilih multiple choice (banyak pilihan), 
menunjukkan bahwa sebagian besar atau 58% dari pengunjung taman memahami bahwa 
Sungai Mentaya memiiki 1 fungsi sungai, sedangkan 42% dari pengunjung taman memahami 
bahwa Sungai Mentaya memiliki lebih dari fungsi sungai. Statistik ini bila dihubungkan pada 
fungsi sungai yang di pahami, mayoritas pengunjung atau 51 responden (59%) memahami 
fungsi Sungai Mentaya adalah fungsi transportasi. Dua statistik ini terbentuk karena view dari 
Taman Jelawat adalah Sungai Mentaya dengan aktivitas transportasi sungai hariannya, serta 
posisi berada di samping pelabuhan sehingga memperkuat kesan fungsi transportasi. Selain 
fungsi transportasi, pengunjungpun mulai menyadari fungsi Sungai Mentaya selain dari fungsi 
sungai yang diajukan dalam pertanyaan, sebanyak 21 pengunjung atau 24% dari responden 
memilih pilihan fungsi lainnya, mereka menganggap bahwa ada fungsi lain yaitu fungsi wisata.  
Munculnya pemahaman terkait fungsi wisata ini terbentuk karena Taman Jelawat sebagai ruang 
wisata dan terdapat pelabuhan wisata susur sungai yang mash didalam jangkauan view Taman 
Jelawat. Statistik ini menunjukkan bahwa pesan fungsi Sungai Mentaya sebagai view dari 
Taman Jelawat tersampaikan sehingga menjadi pengetahuan ataupun pengingat (reminder) 
bagi masyarakat tentang fungsi Sungai Mentaya. 

 



  

Gambar  3  Pemahaman fungsi Sungai Mentaya yang didapat pengunjung 
 

 

Gambar 4. Tautan kawasan Taman Jelawat 
 

Hasil statistik tentang pengetahuan fungsi Sungai Mentaya, didukung dengan hasil 
frequensi kunjungan masyarakat ke Taman Jelawat. Dari hasil statistik menunjukkan bahwa  
mereka yang berkunjung minimal satu kali dalam satu bulan mengalami prosentase 
peningkatan pemilihan fungsi-fungsi sungai, artinya minimal satu kali dalam satu bulan ke 
Taman Jelawat berpotensi dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terkait 
keberagaman fungsi Sungai Mentaya. Hal sebaliknya terjadi difrequensi kunjungan minimal 
satu kali dalam satu tahun, mereka yang berkunjung minimal satu kali dalam satu tahun 
cenderung hanya memilih satu fungsi sungai 

 
Tabel 2.  Prosentase frequensi kunjungan dengan jumlah pilihan fungsi sungai 

 

Frequensi Kunjungan 
Pilihan 1 

Fungsi Sungai 
Pilihan 2 Fungsi 

Sungai 

Pilihan 3 
Fungsi 
Sungai 

Pilihan 4 
Fungsi 
Sungai 

Dalam satu minggu pasti ada 
berkunjung 4.00% 0.00% 0.00% 0.00% 
Dalam satu bulan pasti ada 
berkunjung 30.00% 55.56% 81.82% 94.12% 
Dalam satu tahun pasti ada 
berkunjung 54.00% 33.33% 18.18% 5.88% 

Baru sekali 12.00% 11.11% 0.00% 0.00% 
Sumber : Analisis data primer, 2020 
 
Kedua hasil statistik diatas menunjukkan bahwa Taman Jelawat dapat memberikan nilai 

pengalaman kognitif pada pengunjungnya. Walaupun masih ditingkatan pengetahuan, namun 
tingkat hasil edukasi kognitifnya yang disampaikan melalui kesan dan tautan kawasan Taman 
Jelawat dapat diterima hampir semua pengunjung yang mengunjungi Taman Jelawat.  



Pada aspek kognitif ditingkat analisis, hasil statistic menunjukkan bahwa 96,95% 
pengunjung Taman Jelawat mampu memberikan jawaban pada pilihan yang bersifat analisis. 
Hasil statistic 96,95% respon analisis tersebut terbagi dalam respon analisis permukaan 62,33% 
dan respon analisis mendalam sebesar 34,62%. Analisis permukaan menggambarkan hasil 
pilihan kuesioner yang memilih kondisi baik-baik saja, yang secara psikologis menggambar 
analisis terhadap kondisi permukaan saja (tidak mendalam). Hal ini terjadi karena pengaruh 
view Taman Jelawat yang lebih memperlhat pada fungsi transportasi, sehingga kesan kuat yang 
tersampaikan ke pengunjung Taman Jelawat adalah kondisi fungsi sungai masih baik-baik saja. 
Sedangkan analisis mendalam (34,62%) merupakan pilihan kuesioner yang memilih fungsi 
sungai berfungsi namun terganggu atau fungsi sungai tidak berfungsi. Hal ini menunjukkan 
bahwa ada upaya mendalam dalam memilih dan menganalisis sungai, kondisi ini juga didukung 
fakta dari kondisi Sungai Mentaya pada tahun 2017-2019 berdasarkan kajian dari Dinas 
Lingkungan Hidup Kotawaringin telah mengalami status pencemaran tingkat sedang dan hasil 
penelitian sebelumnya bahwa fungsi sungai sudah mulai tercemar, tidak optimal dan beberapa 
fungsi sudah semakin jarang terlihat (Putra et al., 2013; Rahman, 2017). Hasil statistik 
menunjukkan fakta tersebut dapat ditangkap pengunjung Taman Jelawat yang memberikan 
respon analisis kritis pada fungsi ekologi (tempat hidup manusia, flora dan fauna) sebesar 
64.40% dan fungsi sebagai sumber kehidupan sebesar 42.50%. untuk data rincinya dapat dilihat 
pada tabel 2. 
 

Tabel 3 Prosentase potensi kemampuan analisis pengunjung 
 

Fungsi Sungai 

Fungsi Masih Dalam 
Kondisi baik (analisis 

permukaan) 

Fungsi Terganggu/ 
tidak berfungsi 
(analisis kritis) 

Tidak tahu 
(tidak ada 
analisis) 

Fungsi transportasi 89.00% 8.30% 2.70% 

Fungsi ekonomi 72.60% 23.30% 4.10% 
Fungsi tempat hidup 
manusia, flora dan fauna 32.90% 64.40% 2.70% 
Fungsi sebagai sumber 
kehidupan 54.80% 42.50% 2.70% 

Rata-rata 62.33% 34.63% 3.05% 

Sumber : Analisis data primer, 2020 

Peran Taman Jelawat terhadap pemahaman fungsi Sungai Mentaya kepada 
pengunjungnya ditingkat afektif, ditinjau dari dua tingkatan yaitu menimbulkan rasa valuasi 
atau memberi nilai (evaluasi kinerja) dari fungsi sungai dan respon terhadap fungsi sungai.  
Hasil statistik menunjukkan hasil bahwa rata-rata 75% pengunjung mampu melakukan evaluasi 
atau pemberian nilai pada kinerja fungsi sungai saat mereka berada di Taman Jelawat. 
Sedangkan sisanya 25%, belum mampu melakukan valuasi atau pemberian nilai pada kinerja 
fungsi sungai. Tingginya statistic pengunjung yang mampu melakukan evaluasi atau 
pemberian nilai pada kinerja fungsi sungai menunjukkan bahwa pesan dari Taman Jelawat 
yang memiliki view utama Sungai Mentaya dapat diterima oleh pengunjung.  

Afektif lainnya yang mampu didapat adalah afektif dalam tingkatan responsif. 
Pengunjung Taman Jelawat juga mampu memberikan respon dalam berbentuk “ide” tentang 
apa yang akan mereka lakukan saat melihat kondisi fungsi Sungai Mentaya. 63% respon 
mampu memberikan respon ide untuk kelestarian fungsi Sungai Mentaya saat mereka 
berkunjung di Taman Jelawat. Respon ide yang diberikanpun beragam, mulai dari usulan 
kepemerintah, membentuk komunitas, hingga aksi dari diri sendiri (kesadaran diri). 
 



 

 

 

 

 

 

  

Gambar  5  Aspek afektif yang didapat pengunjung 

 

 

 

B. STATUS LUARAN 

Luaran wajib berupa artikel di Jurnal Nasional Terakreditasi. 

Nama Jurnal: Jurnal Wilayah dan Lingkungan 

Akreditasi: SINTA 2 (S2) 

Status ; Submitted 

 

Luaran tambahan 

Nama Jurnal : International Forum on Integrated Infrastructure Development Conference  

Akreditasi : Prosiding Internasional terindek IOP (Scopus) 

Status : Accepted  



 

 

 
  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  



 



 

C. PERAN MITRA 

Tidak ada mitra 

 

D. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

Terkendala oleh covid 19, sehingga di tengah proses penelitian, Taman Jelawat sebagai ruang 
terbuka publik sempat mengalami penutupan beberapa bulan. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan Taman Jelawat yang merupakan taman di sempadang 

sungai mempunyai peran terhadap edukasi masyarakat tentang kelestarian fungsi sungai. Peran 
edukasi tersebut berada di kognitif dan afektif. Kognitif memberi peran pada tingkat 
pengetahuan (99% responden dapat menangkap pengetahuan tentang fungsi sungai) dan 
analisis kondisi (62,3% mampu menganalisis tahap permukaan dan 34,63% mengalisis 
mendaam) peran edukasi kognitif ini dihasilkan dari pengaruh view (Sungai Mentaya menjadi 
view Taman Jelawat) dan kondisi tautan sekitar taman. Sisi edukasi afektif juga didapat oleh 
pengunjung Taman Jelawat, hal ini ditunjukkan pada tahap evaluasi (75% responden dapat 
memberikan valuasi) kondisi fungsi Sungai Mentaya dan respon (63% responden dapat 
memberikan respon) dalam berbentuk “ide” untuk meningkatkan kondisi fungsi Sungai 
Mentaya. Hadirnya kedua peran kognitif dan afektif yang didapat oleh pengunjung Taman 
Jelawat, menunjukkan bahwa Taman Jelawat dapat menjadi “meeting space”   atau “ruang 
pertemuan” antara manusia dan sungai. Ruang pertemuan yang dapat menjadi penambah 
pengetahuan tentang fungsi atau sebagai pengingat kembali tentang fungsi sungai (reminder). 
 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat terlihat bahwa Taman Jelawat masih mampu 
memberikan peran secara tidak langsung dalam pengetahuan dan kelestarian sungai. Untuk 
meningkatkan daya kogniti dan afekttif yang diperoleh, maka dapat ditambahkan media-media 
edukasi tentang sungai di Taman jelawat. 
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G. LAMPIRAN 

 

1. Lampiran link kuesioner https://forms.gle/eDZQ7tt9APfwd76H9  
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